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Tujuan umum studi ialah mendeskripsikan strategi Muslim Papua pada posisinya yang tersubordinat untuk
memperoleh pengakuan akan identitas budayanya pada masa Otsus. Ruang lingkup studi memfokuskan pada
arena politik identitas yang mencakup Muslim Papua, Muslim pendatang, dan Kristen Papua. Identitas
dalam studi ini dilihat dengan perspektif teoritik Bourdieu bahwa identitas merupakan objektivikasi
representasi mental melalui praksis-praksis pelaku sosial dan subjektivikasi penanda-penanda objektif
melalui strategi manipulasi ssmbolik. Konstruksi identitas dilakukan melalui pertarungan kekuasaan dan
simbolik antara pelaku-pelaku sosial. Studi ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui studi kasus
pembentukan Majelis Muslim Papua (MMP) tahun 2007. Kesimpulan studi adalah bahwa strategi Muslim
Papua untuk mendapatkan pengakuan akan identitas budayanya dilakukan dengan merumuskan jati dirinya
secara fleksibel, yaitu memadukan antara ke-1slam-an dan e-Papua-an, mengkontestasikan identitas
budayanya dengan Muslim pendatang dan Kristen Papua dalam arena politik identitas. Studi ini juga
penunjukkan bahwa identitas budaya, seperti etnik dan agama, tidak hanya berfungsi sebagai penanda
objektif, tetapi juga kekuasaan simbolik. Identitas tersebut dikonstruksi, dikontestasikan, dan digunakan
sebagai instrumen politik. Implikasinya, konstruksi identitas diperlukan untuk melegitimasi relasi dominasi
dalam ranah kekuasaan objektif. Namun, dalam pengalaman kehidupan sehari-hari orang awam, identitas
budayaini hanyaberfungsi sebagai penanda. Pembentukan Majelis Muslim Papua menunjukkan upaya
merepresentasikan ke-1slam-an ke dalam ke-Papua-an. Ke-Indonesia-an bagi Muslim Papua, merupakan
upaya membangun identitas ke- Papua-an yang sgjati sekaligus membangun ke-Islam-an yang moderat,
inklusif, dan toleran.

<hr>

Thisresearch is addressed to describe the strategy of Moslem Papua within subordinated position, to get
recognition for its cultural identity in the period of Special Autonomy. Scope of study focuses on the field of
identity politics, involving: Moslem Papua, Moslem migrant, and Christian Papua. The cultural identity is
defined according to Bourdieu theoretical framework, i.e. object of mental representations through social
practices, of objectified representations, and internalizing of objective identity markers through symbolic
manipulation strategy. It is resulted from symbolic and power contestation among agents in a specific field.
The study is undertaken by qualitative approach, using case study of establishment of Moslem Papua
Assembly in 2007. The conclusion of this study is the strategy of Moslem Papuato get recognition for their
cultural identity is undertaken by construction of itsidentity fluidly, i.e. acculturation between Islam-ness
and Papua-ness, contestation with Papua Moslem migrant and Christian Papuain the field of identity
politics. The fact of thisfinding isthat cultural identities, such as ethnic and religion, do not only function as
sign but symbolic power as well. So, these identities are constructed, contested, and used as political
instrument by identity maker. It implicates that identity formation is needed to legitimate arelation of
domination in the field of objective power. Nevertheless, in experience of everyday life of the common in
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Papua, cultural identities function as sign. The establishment of Moslem Papua Assembly constitutes as
action to represent |slam-ness into Papua-ness. Meanwhile, Indonesia-ness for Moslem Papua is understood
as developing truly Papua-ness together with moderate Islamic principals.



